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HUKUM WARIS DALAM ISLAM  

 

PESANTREN KILAT LANSIA 

PENGURUS PUSAT PEREMPUAN ICMI 

JAKARTA, 05 MARET 2026 

Oleh : 

Dr. YULIANTO SYAHYU, S.H., M.H 

Dosen Fakultas Hukum Ubhara Jaya 



KOMPILASI HUKUM ISLAM 
Instruksi Presiden No.1 Tahun 1991 

 Menurut   Pasal  18  UU  No.  48  Tahun  2009  disebutkan;  ada  
empat lingkungan peradilan di Indonesia, yaitu Peradilan Umum, 
Perdilan Agama, Peradialan  Militer,  Peradilan  Tata  Usaha  Negara,  
dan  oleh  sebuah Mahkamah Konstitusi 

 Menurut Pasal 49 UU No. 3 Tahun 2006 tentang Perubahan Atas UU 
No. 7  Tahun  1989  tentang  PA  MENYATAKAN  BAHWA  
PENGADILAN AGAMA memiliki kewenangan menangani perkara 
PERKAWINAN, WARIS, WASIAT, HIBAH, WAKAF, ZAKAT, INFAQ, 
SHADAQOH, DAN EKONOMI SYARIAH 

 SEBELUM ada KOMPILASI HUKUM ISLAM (KHI) belum ada 
kesatuan pendapat dikalangan hakim dalam memutuskan sengketa di 
antara orang yang beragama Islam di PENGADILAN AGAMA 
karena belum adanya hukum materil sebagai dasar hukum dalam 
memutuskan perkara 



DASAR KEBERLAKUAN  
KOMPILASI HUKUM ISLAM 

1. Instruksi Presiden 

No.1 Tahun1991 

(KHI) Tanggal 10 

Juni 1991 

2. SK Menteri Agama 

No.154 Tahun 1991 

tanggal 22 Juli 1991 



BUKU 1 : PERKAWINAN 

BUKU 2 : WARIS, 

WASIAT, HIBAH BUKU 3 : 

WAKAF 

KHI MENGATUR 3 BIDANG 

HUKUM 



1.Menyusun Fikih (hukum Islam) Indonesia 

1.Menyusun hukum materiil Islam di Pengadilan 
Agama 

1.Menciptakan kepastian hukum 

TUJUAN PEMBENTUKAN KHI 



SUMBER-SUMBER HUKUM  
WARIS ISLAM 

AL-QUR’AN 

HADITS 

KHI 

FIQIH 



DASAR HUKUM/DALIL DALAM AL-QUR’AN 

1. Surah An Nisa ayat 11 

ُ فىِۡۤۡ اوَۡلََدِكُمۡ 
ه

​يُوۡصِيۡكُمُ اٰللّ كَرِ مِثۡلُ حَظِّ الَۡنُۡثَيَيۡنِ​ ۚ فَاِنۡ كُنَّ نسَِاءًٓ فَوۡقَ اثۡنَتَيۡنِ فَلَهُنَّ ثُلثَُا   للِذَّ

ا تَرَكَ  دُسُ مِمَّ نۡهُمَا السُّ نۡ  اِ مَا تَرَكَ​ ۚ وَاِنۡ كَانَتۡ وَاحِدَةً فَلهََا النِّصۡفُ​ ؕ وَلََِ بَوَيۡهِ لكُِلِّ وَاحِدٍ مِّ

 اِخۡوَ 
ۡۤ
لثُُ​ ؕ فَاِنۡ كَانَ لَهٗ هِ الثُّ هُ فَلِِمُِّ  ابََوه

ۡۤ
وَرِثَهٗ هِ ةٌ كَانَ لَهٗ وَلَدٌ ۚ فَاِنۡ لَّمۡ يَكُنۡ لَّهٗ وَلَدٌ وَّ فَلِِمُِّ

هُمۡ اقَۡ  بَاؤُٓكُمۡ وَابَۡنَاؤُٓكُمۡ ۚ لََ تَدۡرُوۡنَ ايَُّ ةٍ يُّوۡصِىۡ بِهَاۤۡ اوَۡ دَيۡنٍ​ ؕ اه دُسُ مِنۡۢۡ بَعۡدِ وَصِيَّ بُ لـَكُمۡ رَ السُّ

َ كَانَ عَليِۡمًا حَكِيۡمًا
ه

ِ ​ؕ اِنَّ اٰللّ
ه

نَ اٰللّ ‏نَفۡعًا​ ؕ فَرِيۡضَةً مِّ  
Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan untuk) anak-anakmu, 

(yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan.1 Dan jika 

anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka dua pertiga 

dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh 

setengah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-masing seperenam 

dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang 

meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka ibunya 

mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka ibunya 

mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat yang 

dibuatnya atau (dan setelah dibayar) hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu 

tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah 

ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 



DASAR HUKUM/DALIL DALAM AL-QUR’AN 

1. Surah An Nisa ayat 12 

بُ  ا عُ ۞ وَلـَكُمۡ نصِۡفُ مَا تَرَكَ ازَۡوَاجُكُمۡ اِنۡ لَّمۡ يَكُنۡ لَّهُنَّ وَلدٌَ ۚ فَاِنۡ كَانَ لهَُنَّ وَلدٌَ فَلـَكُمُ الرُّ مِمَّ

ا تَرَكۡتُمۡ اِنۡ لَّمۡ يَكُنۡ لَّ  بُعُ مِمَّ وۡصِيۡنَ بِهَاۤۡ اوَۡ دَ يۡنٍ​ ؕ وَلَهُنَّ الرُّ ةٍ يُّ مۡ وَلَدٌ ۚ كُ تَرَكۡنَ​ مِنۡۢۡ بَعۡدِ وَصِيَّ

ةٍ تُوۡصُوۡنَ بهَِاۤۡ اوَۡ دَ يۡنٍ​ ؕ  نۡۢۡ بَعۡدِ وَصِيَّ ا تَرَكۡتُمۡ​ مِّ مُنُ مِمَّ نۡ كَانَ وَاِ فَاِنۡ كَانَ لـَكُمۡ وَلدٌَ فَلَهُنَّ الثُّ

ا دُسُ​ ۚ فَاِنۡ كَانُوۡۤۡ نۡهُمَا السُّ  اخٌَ اوَۡ اخُۡتٌ فَلكُِلِّ وَاحِدٍ مِّ
ۡۤ
لَهٗ لَةً اوَِ امۡرَاةٌَ وَّ وۡرَثُ كَله كۡثَرَ مِنۡ اَ  رَجُلٌ يُّ

ةً مِّ  ​ ۚ وَصِيَّ ى بِهَاۤۡ اوَۡ دَ يۡنٍ ۙ غَيۡرَ مُضَارٍّٓ ةٍ يُّوۡصه لثُِ مِنۡۢۡ بَعۡدِ وَصِيَّ  نَ ذه لكَِ فَهُمۡ شُرَكَاءُٓ فىِ الثُّ

ُ عَليِۡمٌ حَليِۡمٌ ؕ
ه

ِ​ ؕ وَاٰللّ
ه

١٢‏‏اٰللّ  
Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka 

tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-istrimu) itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat 

dari harta yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan setelah dibayar) 

hutangnya. Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai 

anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 

tinggalkan (setelah dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan setelah dibayar) hutang-hutangmu. Jika 

seseorang meninggal, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak 

meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara perempuan 

(seibu), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-

saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu, 

setelah (dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) hutangnya dengan tidak menyusahkan 

(kepada ahli waris).1 Demikianlah ketentuan Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha Penyantun. 



DASAR HUKUM/DALIL DALAM AL-QUR’AN 

1. Surah An Nisa ayat 13-14 

تٍ تَجۡرِىۡ مِنۡ تَحۡتهَِا  َ وَرَسُوۡلَهٗ يُدۡخِلۡهُ جَنٰه
ه

طِعِ اٰللّ ِ​ ؕ وَمَنۡ يُّ
ه

تِلۡكَ حُدُوۡدُ اٰللّ
لدِِيۡنَ فيِۡهَا​ ؕ وَذه لكَِ الۡفَوۡزُ الۡعَظِيۡمُ  رُ خه َ وَرَسُوۡلَهٗ  ‏الَۡنَۡهه

ه
عۡصِ اٰللّ وَمَنۡ يَّ

وَيَتَعَدَّ حُدُوۡدَهٗ يُدۡخِلۡهُ نَارًا خَالدًِا فيِۡهَا هِيۡنٌ   وَلَهٗ عَذَابٌ مُّ  ‏‏
 

Itulah batas-batas (hukum) Allah. Barang siapa taat kepada Allah dan 

Rasul-Nya, Dia akan memasukkannya ke dalam surga-surga yang 

mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Dan 

itulah kemenangan yang agung.. Dan barang siapa mendurhakai Allah 

dan Rasul-Nya dan melanggar batas-batas hukum-Nya, niscaya Allah 

memasukkannya ke dalam api neraka, dia kekal di dalamnya dan dia 

akan mendapat azab yang menghinakan. 



HUKUM WARIS ? 

Hukum waris adalah 

hukum yang mengatur 

tentang pemindahan hak 

pemilikan harta 

peninggalan (tirkah) 

pewaris, menentukan 

siapa2 yang berhak 

menjadi ahli waris dan 

berapa bagiannya 

masing-masing. (Pasal 

171 KHI) 



ASAS IJBARI (KEHARUSAN) 

ASAS BILATERAL  

ASAS INDIVIDUAL 

ASAS KEADILAN 

BERIMBANG 

ASAS AKIBAT KEMATIAN 



KEWAJIBAN AHLI WARIS  
SEBELUM PEMBAGIAN 
WARIS 

NGURUS 

JENAZA
H 

BAYAR 

HUTANG 
(BILA 
ADA) 

PENUHI 

WASIAT 
(BILA 
ADA) 

BAGI 
WARIS 



LANGKAH-LANGKAH SEBELUM 
PEMBAGIAN HARTA WARIS 

 

1. Menentukan harta warisan 

2. Menentukan ahli waris 

3. Menentukan bagian waris 

masing-masing ahli waris 



UNSUR-UNSUR WARIS  
DALAM HUKUM WARIS ISLAM 

Pewaris Ahli Waris 

Harta 

Peninggala

n 

Harta 

Warisan 

Hukum  

Waris 



CARA MENENTUKAN HARTA WARISAN 

Pemisahan 
harta 
peninggalan 
dan harta 
Waris 

Pembayaran 
hutang (bila 
ada) 

Pelaksanaan 
Wasiat (Bila 
ada) 

Pembagian 
harta 
bersama 

Pembagian 
Harta 
Warisan 

1 
2 

3 
4 

5 



HARTA PENINGGALAN ? 

Harta peninggalan adalah 

harta yang ditinggalkan 

oleh pewaris baik yang 

berupa harta benda yang 

menjadi miliknya maupun 

hak- haknya (Pasal 171 

huruf d KHI) 



HARTA WARISAN ? 
Harta warisan yaitu harta 

bawaan ditambah bagian dari 

harta bersama setelah 

digunakan untuk keperluan 

pewaris selama sakit sampai 

meninggalnya, biaya 

pengurusan jenazah (tajhiz), 

pembayaran hutang dan 

pemberian untuk kerabat 

(Pasal 171 huruf e KHI) 



SUMBER HARTA WARISAN 

HARTA BAWAAN 

HARTA DPT WARIS/HADIAH 

½ HARTA BERSAMA/GONO GINI 



PENENTUAN HARTA WARISAN 

Pengurusan Jenazah 

Pembayaran hutang 

Pelaksanaan wasiat  

Pembagian harta bersama 

Harta Warisan yang siap dibagi 



HARTA WARISAN 

Harta Warisan 

Wasiat 

Biaya urus 
jenazah 

Bayar 
Hutang 



Perbedaan Harta Peninggalan 
dengan Harta Waris ? 

•Harta bawaan 

•Harta dapat dari 
warisan 

•½ harta bersama 

Harta Warisan 

Semua harta yg 
ditinggalkan oleh 
pewaris 

Harta yg blm 
dikurangi 
kewajiban hukum 

Harta Peninggalan 



 

1. MENINGGALNYA PEWARIS (P.171 KHI 

HURUF B) 

2. ADANYA AHLI WARIS PADA SAAT 

MENINGGALNYA PEWARIS (P 171 KHI 

HURUF C)  

3. ADANYA HARTA WARIS (P 171 

HURUF E KHI) 

SYARAT-SYARAT DAN UNSUR-UNSUR 

PELAKSANAAN WARIS 



KORELASI WARIS DENGAN HIBAH, 
WASIAT DAN WAKAF 

Wasiat 

Wakaf 

Hibah 



HIBAH   adalah   

pemberian suatu benda 

secara sukarela dan   

tanpa   imbalan   dari 

seseorang kepada orang 

lain yang   masih   hidup   

untuk dimiliki (Pasal 171 

Huruf g) 

HUKUM HIBAH (PEMBERIAN) 



₪ Hibah dan orang tua kepada anaknya 

dapat diperhitungkan sebagai warisan. 

(Pasal 211) 

₪ Penarikan kembali hibah. Hibah tidak 

dapat ditarik kembali kecuali hibah orang 

tua kepada anaknya. (Pasal 212) 

₪ Hibah yang diberikan saat sakit yg dekat 

dengan kematian, harus mendapat 

persetujuan dari ahli warisnya (Pasal 213) 

KETENTUAN LAIN DALAM 

HIBAH 



HUKUM WASIAT 

₪ Wasiat adalah pemberian suatu benda 
dari pewaris kepada orang lain atau 
lembaga yang akan berlaku setelah 
pewaris meninggal dunia. (Pasal 171 
huruf f) 

₪ Pewasiat adalah Orang yang telah 
berumur sekurang-kurangnya 21 
tahun, berakal sehat dan tanpa 
adanya paksaan dapat mewasiatkan 
sebagian harta bendanya kepada 
orang lain atau lembaga. (Pasal 194 
angka (1)) 



KETENTUAN 

WASIAT * 
PASAL 195 

1) Wasiat dilakukan secara lisan dihadapan dua orang saksi, 

atau tertulis dihadapan dua orang saksi, atau dihadapan 

Notaris. 

2) Wasiat hanya diperbolehkan sebanyak2nya sepertiga dari 

harta warisan kecuali apabila semua ahli waris menyetujui. 

3) Wasiat kepada ahli waris berlaku bila disetujui oleh semua ahli 

waris. 

4) Pernyataan persetujuan pada ayat (2) dan (3) pasal ini 

dibuat secara lisan di hadapan dua orang saksi atau tertulis 

di hadapan dua orang saksi di hadapan Notaris. 



KETENTUAN LAIN WASIAT 

₪ Wasiat tidak diperbolehkan kepada orang yang 

melakukan pelayanan perawatan bagi 

seseorang dan kepada orang yang memberi 

tuntunan rohani sewaktu ia menderita sakit 

sehingga meninggalnya, kecuali ditentukan dgn 

tegas untuk membalas jasa. (P. 201) 

₪ Orang tua angkat yang tidak menerima wasiat diberi 

wasiat wajibah sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta 

wasiat anak angkatnya. 

₪ Anak angkat yang tidak menerima wasiat diberi wasiat 

wajibah sebanyak2nya 1/3 dari harta warisan orang 

tua angkatnya. 



SIAPA PEWARIS ? 
Pewaris adalah orang 

yang pada saat 

meninggalnya atau yang 

dinyatakan meninggal 

berdasarkan putusan 

pengadilan beragama 

Islam, meninggalkan ahli 

waris dan harta 

peninggalan  

(Pasal 171 huruf B KHI) 



SIAPA AHLI WARIS ? 

Menurut Hukum Islam, ahli waris adalah 

orang yang pada saat meninggal dunia 

mempunyai hubungan darah atau hubungan 

perkawinan dengan pewaris, beragama Islam 

dan tidak terhalang karena hukum untuk 

menjadi ahli waris. (Pasal 171 huruf c KHI) 



Hubungan 

darah/keturunan 

(Nasab) 

Hubungan 

Perkawinan  

(Mushaharah) 

SEBAB-SEBAB MENJADI AHLI WARIS ? 



SEBAB-SEBAB AHLI WARIS 

TIDAK MENDAPAT HARTA WARISAN 

PERBEDAAN AGAMA (Pasal 171 c KHI) 

PEMBUNUHAN (Pasal 173 (2) KHI) 

MENFITNAH PEWARIS (Pasal 173 (2) KHI) 

TERHALANG AHLI WARIS UTAMA 



AHLI WARIS KELOMPOK  LAKI-LAKI 

1.   ANAK LAKI-LAKI 

2.   CUCU LAKI-LAKI (DARI ANAK LAKI-LAKI) 

3.   BAPAK 

4.   KAKEK  

5.   SAUDARA LAKI-LAKI KANDUNG (SEAYAH DAN SEIBU) 

6.   SAUDARA LAKI-LAKI SEAYAH  

7.   SAUDARA LAKI-LAKI SEIBU 

8.   ANAK LAKI-LAKI DARI SAUDARA LAKI-LAKI KANDUNG 

9.   ANAK LAKI-LAKI DARI SAUDARA LAKI-LAKI SEAYAH 

10. SAUDARA LAKI-LAKI BAPAK (DARI BAPAK) KANDUNG 

11. SAUDARA LAKI-LAKI BAPAK YANG SEBAPAK SAJA 

12. SAUDARA LAKI-LAKI BAPAK YANG SEIBU SAJA 

13. ANAK LAKI-LAKI DARI SAUDARA LAKI2 BAPAK YANG KANDUNG 

14. SUAMI 

 

AHLI WARIS MENURUT HUKUM ISLAM 



1.   Anak perempuan 

2.   Cucu perempuan 

3.   Ibu 

4.   Nenek (dari Ibu) 

5.   Nenek (dari ayah) 

6.   Saudara perempuan yang seibu sebapak  

7.   Saudara perempuan yang sebapak saja 

8.   Saudara perempuan yang seibu saja 

9.   Isteri  

AHLI WARIS KELOMPOK PEREMPUAN 



KETENTUAN UMUM 

1. Bila ahli waris laki-laki yang berjumlah lima belas di 

atas masih hidup semua, maka yang berhak 

mendapatkan harta waris hanya tiga saja, yaitu : 

Bapak, anak dan suami. Sedangkan yang lainnya 

mahjub (terhalang) oleh tiga ini. 

2. Bila ahli waris perempuan yang berjumlah sebelas 

di atas masih hidup semua, maka yang berhak 

mendapatkan harta waris hanya lima saja, yaitu : 

Anak perempuan, cucu perempuan dari anak laki-

laki, ibu, isteri, saudari sekandung 

3. Jika semua ahli waris laki-laki dan perempuan 

masih hidup semuanya, maka yang berhak 

mendapatkan harta waris lima saja, yaitu : Bapak, 

anak, suami, atau isteri, anak perempuan, dan ibu 



1. BAYI YANG MASIH DALAM 

KANDUNGAN 

2. ANAK ANGKAT 

3. AHLI WARIS BEDA AGAMA 

4. AHLI WARIS ANAK DILUAR 

NIKAH 

5. AHLI WARIS PENGGANTI 

 

KETENTUAN LAIN 

MENGENAI AHLI WARIS 

TERTENTU … 



HAK WARIS ANAK DALAM KANDUNGAN ? 

ANAK DALAM KANDUNGAN DAPAT 

DIPERHITUNGKAN HAK WARISNYA. PEMBAGIAN 

SEMENTARA HARTA WARISAN KEPADA ANAK 

DALAM KANDUNGAN SAMPAI MENUNGGU 

KELAHIRANNYA. 



HAK WARIS ANAK DAN  

ORANG TUA ANGKAT ? 

APABILA TIDAK ADA 

WASIAT, MAKA BERIKAN 

WASIAT WAJIBAH 1/3 

BAGIAN 



AHLI WARIS BEDA AGAMA ? 

AHLI WARIS BEDA 

AGAMA TIDAK 

MENDAPAT HARTA 

WARISAN.  

 

APABILA TIDAK ADA 

WASIAT, MAKA 

BERIKAN WASIAT 

WAJIBAH 1/3 BAGIAN 



HAK WARIS ANAK DILUAR NIKAH ? 

ANAK YANG LAHIR 

DILUAR NIKAH 

DINYATAKAN TIDAK 

MEMILIKI HUBUNGAN 

NASAB DENGAN AYAH 

BIOLOGISNYA. 

 

APABILA TIDAK ADA 

WASIAT, MAKA 

BERIKAN WASIAT 

WAJIBAH 1/3 DARI 

HARTA PENINGGALAN 



KETENTUAN BAGIAN WARIS 
MASING-MASING WARIS  
MENURUT HUKUM ISLAM 



LANGKAH-LANGKAH SEBELUM 
PEMBAGIAN HARTA WARIS 

1. Menentukan harta warisan 

2. Menentukan ahli waris 

3. Menentukan bagian waris masing-

masing ahli waris 



BAGIAN-BAGIAN AHLI WARIS 

 

 ANAK LAKI-LAKI  

• Baik 1 orang atau lebih, maka mendapatkan ashabah bin 

nafsi (sisa) atau semua bagian harta warisan dan tidak 

ada anak prmpuan 

• Kalau lebih dari seorang maka berbagi sama 

• Ashabah bi Nafsi (sisa), 2:1 apabila bersama anak 

perempuan 

 

 ANAK PEREMPUAN 

• ½ apabila sendiri dan tidak bersama anak laki-laki   

• 2/3 apabila lebih dari 1 orang dan tidak ada anak laki-laki 

• Sisa (1:2), Jika bersama dengan anak laki-laki 



 

 SUAMI  

 - ½, apabila si meninggal tidak memiliki anak 

 -1/4, apabila si meninggal memiliki anak 

 

 ISTERI 

 - 1/4, apabila si meninggal tidak memiliki anak 

 -1/8, apabila si meninggal memiliki anak 



 

 BAPAK  

 - Sisa, apabila si meninggal tidak memiliki anak/cucu 

 -1/6, apabila si meninggal memiliki anak laki-laki 

 - 1/6 + sisa jika bersama dengan anak perempuan 

 - 2/3 sisa, dalam masalah garrawain (jika ahli waris 

   terdiri dari suami/isteri, ibu, dan bapak) 

 

 



 

 BAGIAN WARIS IBU 

       - 1/6, apabila si meninggal punya anak atau saudara 

    lebih dari 1 orang 

       - 1/3, apabila si meninggal tidak memiliki anak atau  

   saudara lebih dari 1 orang, dan/atau bersama  

   1 orang saudara saja 

      -  1/3 sisa dalam masalah garrawain (pada kasus di atas) 

      -  1/3 Jika bersama bapak dan suami, Setelah suami 

mengambil bagiannya (Maka suami mendapat ½, ibu 

mendapat 1/3 dari sisa, bapak mendapatkan ashabah 

(sisa) 

      -  1/3 Jika Ibu bersama Bapak dan Isteri. Setelah diambil 

bagian isteri, Maka isteri mendapat ¼, ibu mendapat 1/3 

dari sisa, bapak mendapatkan ashabah (sisa). 

 

 



 

 KAKEK  

 -  1/6, apabila si meninggal punya anak atau cucu 

 -  Sisa, apabila tidak memiliki anak atau cucu 

 -  1/6 + sisa, apabila kakek hanya bersama anak/cucu 

perempuan 

      -  1/3 Muqasamah dalam keadaan bersama saudara-

saudara sekandung atau seayah, memilih yang 

menguntungkan 

      - 1/6 atau 1/3 x sisa / muqasamah sisa apabila kakek 

bersama dengan saudara-saudara sekandung/seayah 

dan tidak ada ahli Waris lainnya, dengan ketentuan 

memilih yang menguntungkan 

 



 

 NENEK  

  1/6, Apabila tidak ada Bapak/Ibu 

 Terhalang/Mahjub/Tidak mendapatkan waris, 

apabila terdapat ahli waris lainnya yang lebih 

utama, Bapak/Ibu 

 

 



 

 CUCU LAKI-LAKI  

 -  Ashabah bin nafsi (Sisa), baik sendiri atau lebih 1 orang,   

         dan si meninggal tidak memiliki anak laki-laki,  

 - Ashabah bil ghairi (sisa), apabila bersama dengan cucu 

         perempuan 

  

 CUCU PEREMPUAN 

 - 1/2, apabila 1 orang dan tidak ada anak laki-laki, anak  

    perempuan yang lebih seorang, dan tidak bersama  

    cucu laki-laki 

 - 2/3, apabila lebih dari 1 orang dan tdk bersama anak pr  

 - 1/6, apabila bersama 1 anak perempuan dan tdk bersama  

   anak laki-laki  

 - Sisa, apabila bersama cucu laki-laki dari garis laki-laki  

 



SAUDARA LAKI-LAKI 

 Memperoleh semua harta warisan bila tidak 

meninggalkan ahli waris lainnya 

 2;1 apabila bersama saudara perempuan 

kandung 

 Sisa, kalau bersama ahli waris lainnya selain 

anak dan bapak  

SAUDARA PEREMPUAN 

 ½ apabila sendiri 

 2/3 apabila lebih dari seorang 

 1:2 bila bersama saudara laki-laki kandung 



LATIHAN PENGHITUNGAN 
BAGIAN MASING-MASING 

AHLI WARIS 



Ahli waris Bagian Asal 

masalah 

Harta 

Waris 

Penerimaan 

24 

 

24x17=408 Rp. 1 Milyar 

 

Isteri 1/8 3 51/408 125.000.000 

2 Anak Laki Ash 17 289/408 708.333.333 

1 Anak Prm  

 

1/6 Ibu 4 68/408 166.666.666 

Saudara 2 Mahjub 0 

CARA HITUNG  BAGIAN  WARIS 



Ahli waris Bagian Asal 

masalah 

Harta 

Waris 

Bagian 

Waris 

12 

 

12x4=48 Rp. 1 Milyar 

Suami 1/4 3 12/48 250.000.000 

1 Anak Laki Ash bin 7 28/48 583.333.333 

2 Anak Prm Ash bil 

 

1/6 Ayah  2 8/48 166.666.666 

Saudara Pr 2 Mahjub 0 0 0 

CARA HITUNG  BAGIAN  WARIS 1 



Ahli waris Bagian Asal 

masala

h 

Harta 

Waris 

Bagian  

Waris 

6 Rp 10 M 

Suami 1/2 3 3/6 

Ibu 1/3 sisa 1/3x3 1/6 

Ayah 1/6+Sis

a 

1+1 2/6 

Paman Mahjub 0 0 

Bibi Mahjub 0 0 

CARA HITUNG  BAGIAN  WARIS 
KASUS GARRAWAIN 



Ahli waris Bagian Asal 

masala

h 

Harta 

Waris 

Penerimaan 

12 Rp 10 M 

Isteri 1/4 3 3 = 3/12 

Ibu 1/3 sisa 1/3x9 3 = 3/12 

Ayah 1/6+Sis

a 

2+4 6 = 6/12 

CARA HITUNG  BAGIAN  WARIS 
KASUS GARRAWAIN 



Ahli 

waris 

Bagian Asal 

mas 

Harta 

Waris 

Penerimaan 

6 Rp 12 M 

Anak Pr ½ 3 3/6 x Rp. 12 

M 

Rp. 6 M 

Cucu Pr 1/6 1 1/6 x Rp. 12 

M 

Rp. 2 M 

Ibu 1/6 1 1/6 x Rp. 12 

M 

Rp. 2 M 

Ayah 1/6 + sisa 1 1/6 x Rp. 12 

M 

Rp. 2 M 

2 Saudr  

Pr 

terhalang 0 Total Rp. 12 M 

CONTOH  
CARA HITUNG  BAGIAN  WARIS 



Ahli 

waris 

Bagian Asal 

mas 

Harta 

Waris 

Penerimaan 

6 Rp 12 M 

Anak Pr ½ 3 3/6 x Rp. 12 

M 

Rp. 6 M 

Cucu Pr 1/6 1 1/6 x Rp. 12 

M 

Rp. 2 M 

Ibu 1/6 1 1/6 x Rp. 12 

M 

Rp. 2 M 

Ayah 1/6 + sisa 1 1/6 x Rp. 12 

M 

Rp. 2 M 

2 Saudr  

Pr 

terhalang 0 Total Rp. 12 M 

CONTOH  
CARA HITUNG  BAGIAN  WARIS 



BARAKALLAH 


